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ABSTRAK 
Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan sebelum seseorang mencapai usia sah 18 

tahun. Tujuan Untuk menganalisis hubungan pernikahan dini dengan stunting di Desa Sumberjambe. 

Desain penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini 

adalah 264 balita. Sampel penelitian ini sejumlah 119 balita. Teknik sampling yang digunakan 

adalah probability sampling dengan pendekatan simple random sampling. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan rumus proporsional untuk mendapatkan jumlah sampel yang 

sesuai dari setiap posyandu. Instrumen pada penelitian ini berupa kuesioner dan lembar observasi. 

Hasil uji statistic Sperman rho terlihat dari significant sebesar p value =0,000 ,sehingga dapat 

diambil kesimpulan H1 diterima dan dapat diinterpretasikan adanya Hubungan Pernikahan Dini 

Dengan Kejadian Stunting di Desa Sumberjambe.  

Kata Kunci: Pernikahan Usia dini , Stunting 

 

ABSTRACT 

Early marriage is a marriage carried out before a person reaches the legal age of 18 years. 

Objective: To analyze the relationship between early marriage and stunting in Sumberjambe 

Village. The design of this research is correlation with a cross sectional approach. The population 

of this study was 264 toddlers. The sample for this research was 119 toddlers. The sampling 

technique used is probability sampling with a simple random sampling approach. The sampling in 

this study was calculated using a proportional formula to obtain the appropriate number of samples 

from each posyandu. The instruments in this research were questionnaires and observation sheets. 

The results of the Sperman rho statistical test show that it is significant at pValve = 0.000, so that it 

can be concluded that H1 is accepted and can be interpreted as a relationship between early 

marriage and stunting in Sumberjambe Village. 

Keywords: Early Age Marriage, Stunting 

 

PENDAHULUAN 

Pernikahan dini (early mariage) merupakan pernikahan dua orang yang salah satu atau 

keduanya berusia di bawah 18 tahun. Seseorang yang telah melakukan ikatan lahir batin 

antara pria dan wanita sebagai seorang suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, baik 

yang dilakukan secara hukum maupun secara adat/kepercayaan dapat dikatakan pula 

sebagai pernikahan. Apabila suatu pernikahan tersebut dilakukan oleh seseorang yang 

memiliki umur yang relatif muda maka hal itu dapat dikatan dengan pernikahan dini (Abdul 

Rahim & Dilawati, 2022).  

Umur yang relatif muda yang dimaksud tersebut adalah usia pubertas yaitu usia antara 

10-19 tahun. Ketentuan atau batas usia tersebut merupakan kebijakan pemerintah yang 

tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019, bunyi pasal ini 

berubah menjadi, “Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai 

umur 19 tahun (Kementrian Sekretariat Negara RI, 2019) ” 

Berdasarkan hasil sensus penduduk (SP) 2020 dari badan pusat 

statistik(BPS)menunjukkan, rata-rata pernikahan anak yang dialami remaja perempuan usia 
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10-14 tahun di Indonesia mencapai 0,50% dari total remaja perempuan nasional. Jawa 

Timur menjadi provinsi dengan prevelensi pernikahan usia dini tertinggi yang dialami 

remaja perempuannya pada tahun 2022, yakni 1,43%. Salah satunya Kabupaten Jember 

dengan prevelensi pernikahan usia dini mencapai 32,91 % (Remaja et al., 2023). Pernikahan 

dini dapat menyebabkan beberapa masalah, salah satunya adalah stunting yang masih tinggi 

di Indonesia. Hal ini disebabkan kemungkinan bahwa pasangan orang tua yang menikah 

pada usia dini dan tidak tahu banyak tentang masalah gizi (Alza et al., 2023).  

Pada tahun 2020 lebih dari setengah balita stunting di dunia berasal dari Asia 55%,dan 

Indonesia merupakan negara urutan ketiga dengan angka prevelensi tertinggi di Asia 

Tenggara,  yaitu rata-rata prevelensi balita stunting di Indonesia cukup tinggi yaitu 30% - 

39%. Hal ini menunjukan bahwa presentasinya masih diatas standar yang telah ditetapkan 

oleh WHO yaitu 20% (Afriani & Wusqa Abidin, 2022).  

Hasil survey Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementrian Kesehatan menunjukkan, 

prevelensi balita stunting di Jawa Timur mencapai 19,2%  pada tahun 2022. Salah satu 

kabupaten/kota dengan prevelensi tinggi balita dengan stunting yaitu Kabupaten Jember 

yang mencapai 34,9% (Annur, 2023). Sedangkan prevelensi stunting pada wilayah 

Kecamatan Sumberjambe tertinggi pada urutan ke-empat pada tahun 2023 adalah 13,61 % 

dari 558 balita dengan kategori stunting.  

Dampak buruk yang dapat ditimbulkan dalam jangka pendek adalah terganggunya 

perkembangan otak yang dimana dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan anak, 

pertumbuhan fisik yang terganggu, dan gangguan metabolisme pada tubuh (Aninora & 

Satria, 2022). Sedangkan dalam jangka panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan adalah 

postur tubuh yang tidak optimal dengan anak seusianya, dan dapat meningkatkan resiko 

obesitas serta penyakit lainnya ,menurunnya kesehatan pada reproduksi,  kapasitas belajar 

yang kurang optimal (Ula, 2022).  

Penyebab anak terlahir stunting yaitu pernikahan usia anak.  Pernikahan usia anak 

mempunyai dampak buruk pada kesehatan ibu dan balita karena organ reproduksi ibu yang 

belum siap,  pendidikan ibu, pengetahuan ibu dan kurangnya perawatan ibu semasa hamil.  

Hubungan lainnya yaitu para remaja masih membutuhkan gizi maksimal hingga usia 21 

tahun. Pada wanita hamil dibawah usia 18 tahun, orgam rahim masih belum matang 

misalnya belum terbentuk dengan sempurna hingga beresiko tinggi mengganggu 

perkembangan janin dan bisa menyebabkan keguguran (Aninora & Satria, 2022). 

 Pernikahan dini dapat juga dicegah dengan beberapa cara yaitu: Pertama, 

menyediakan pendidikan formal yang memadai.Kedua, pentingnya sosialisasi tentang 

pendidikan seks. Ketiga, memberdayakan masyarakat agar lebih paham bahaya pernikahan 

dini. Orang tua dan masyarakat sekitar adalah stakeholder terdekat yang dapat mencegah 

terjadinya pernikahan dini. Keempat, meningkatkam peran pemerintah. Cara mencegah 

pernikahan dini agar tidak menimbulkan komplikasi kehamilan. Kelima, mendorong 

terciptanya kesetaraan gender. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disampaikan, peneliti tertarik untuk 

melkukan penelitian yang berjudul “Hubungan Pernikahan Dini Dengan Stunting Di Desa 

Sumberjambe” 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desaign penelitian korelasi dengan pendekatan Cross 

Sectional. Menggunakan uji Spearman Rho dengan keuntungan nilai a=0,05 dan p value < 

a. Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober di Desa Sumberjambe Kabupaten Jember. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 119 responden. Penentuan sampel degan probability 
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sampling dengan pendekatan simple random sampling. Teknik engumpulan data dengan 

meggunakan kuesioner untuk mengetahui data demografi, usia pernikahan dan data stunting 

dengan data pendukung yaitu dokumen buku KIA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi UsiaOrang Tua Responden Di Desa Sumberjambe Bulan Mei 2024 

(N=119) 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 54 45,4 

Perempuan 65 54,6 

Total 119 100,0 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas jenis kelamin balita di 

posyandu Desa Sumberjambe adalah Perempuan (54,6%) 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir Responden Di Desa Sumberjambe Bulan Mei 

2024 n=119 

Usia Frekuensi Presentase(%) 

0-24 Bulan 59 49,6 

25-37 Bulan 30 25,2 

38-59 Bulan 30 25,2 

Total 119 100,0 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah terbanyak responden memiliki 

usia 0-24 bulan yaitu sejumlah 59 responden (49,6%). 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir Responden Di Desa Sumberjambe Bulan 

Mei 2024 n=119 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase(%) 

SD 24 20,2 

SMP 46 38,7 

SMA 38 31,9 

Perguruan Tinggi 11 9,2 

Total 119 100,0 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah terbanyak Pendidikan dari 

responden adalah SMP sejumlah 46 orang dengan presentase 38,7%. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden Di Desa Sumberjambe Bulan Mei 2024 

n=119 

Pekerjaan Frekuensi Presentase(%) 

Petani 37 31,1 

Ibu Rumah Tangga 36 30.3 

Wiraswasta 21 17,6 

Lainnya 25 21,0 

Total 119 100,0 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan responden 

adalah Petani yaitu sejumlah 37 orang (31,1% 
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Tabel 5. Distribusi frekuensi pernikahan usia dini responden di Desa Sumberjambe Bulan 

Mei 2024 n=119 

Pernikahan Frekuensi Persentase (%) 

Pernikahan Usia Ideal 78 65,5 

Pernikahan Usia Dini 41 34,5 

Total 119 100 

Berdasarkan Tabel 5  menunjukkan bahwa sebagian besar (65,5%) Pernikahan di Usia 

ideal. 
Tabel 6 Distribusi frekuensi usia ibu menikah responden di Desa Sumberjambe Bulan Mei 2024 

n=119 

Usia Menikah Frekuensi Presentase (%) 

Menikah ≥19Tahun 

Menikah <19Tahun 

78 

41 

65,5 

34,5 

Total 119 100,0 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa berdasarkan usia ibu saat menikah, hampir 

sebagian menikah di usia ≥19 tahun yang berjumlah 78 dengan presentase 65,5%. 
Tabel  7 Distribusi frekuensi usia ayah menikah responden di Desa Sumberjambe Bulan Mei 2024 

n=119 

Usia Menikah Frekuensi Presentase(%) 

Menikah ≥ 19 Tahun 76 63,9 

Menikah < 19 Tahun 43 36,1 

Total 119 100,0 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukka bahwa berdasarkan usia ayah saat menikah, hampir 

sebagian menikah di usia ≥19 tahun yang berjumlah 76 dengan presentase 63,9%. 
Tabel  8 Distribusi frekuensi stunting responden di Desa Sumberjambe Bulan Mei 2024 n=119 

Stunting Frekuensi Presentase(%) 

Stunting 46 38,7 

Tidak Stunting 73 61,3 

Total 119 100,0 

Berdasarkan Tabel 5.8 menunjukkan bahwa, balita yang mengalami tidak stunting 

lebih banyak dari pada balita yang mengalami stunting yang berjumlah 46 dengan 

presentase 38,7%. 
Tabel 8 Distribusi frekuensi stunting responden di Desa Sumberjambe Bulan Mei 2024 n=119 

Stunting Frekuensi Presentase(%) 

Stunting 46 38,7 

Tidak Stunting 73 61,3 

Total 119 100,0 

Berdasarkan Tabel 5.8 menunjukkan bahwa, balita yang mengalami tidak stunting 

lebih banyak dari pada balita yang mengalami stunting yang berjumlah 46 dengan 

presentase 38,7%. 
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Tabel 9 Hubungan Pernikahan Dini Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Desa Sumberjambe 

Variabel Stunting Tidak Stunting p R 

Pernikahan Dini Pernikahan usia ideal 7 

(9,0%) 

71 

(91,0%) 

 

 

 

0,00 

 

 

 

0,780 
Pernikahan usia dini 36 

(87,8%) 

5 

(12,2%) 

Total  43 

(36.1%) 

76 

(63,9%) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan pernikhan dini 

dengan kejadian stunting dengan menggunakan uji statistic Sperman rho terlihat dari 

significant sebesar p value =0,000 ,sehingga dapat diambil kesimpulan H1 diterima dan 

dapat diinterpretasikan adanya Hubungan Pernikahan Dini Dengan Kejadian Stunting di 

Desa Sumberjambe  . Nilai r= 0,780 menunjukan tingakatan kekuatan hubungan antara 

pernikahan dini dengan kejadian stunting memiliki korelasi yang kuat. Menujukan koefision 

korelasi di atas bernilai negatif, yang artinya bahwa semakin pernikahan dini menurun  maka 

angka kejadian stunting semakin menurun. 

1. Pernikahan Dini 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang menikah di usia 

dini di Desa sumberjambe sebanyak  48 (40,3%). Pernikahan dini adalah praktik perkawinan 

yang melibatkan salah satu atau kedua pasangan yang masih berusia di bawah umur, 16 

tahun bagi perempuan dan dibawah 19 bagi laki-laki, yang dianggap layak untuk menikah 

menurut hukum setempat atau standar sosial tertentu. Praktik ini sering kali terjadi di 

berbagai negara dan dapat melibatkan anak-anak atau remaja yang belum matang baik 

secara fisik maupun emosional untuk mengambil keputusan sebesar itu. Pernikahan dini 

sering kali dihubungkan dengan masalah seperti kesehatan yang buruk karena kehamilan 

usia muda, putus sekolah, serta keterbatasan ekonomi dan sosial (Rumekti & Pinasti, 2016). 

 Pernikahan dini pada orang tua balita bisa disebabkan salah satu faktornya yaitu 

karean jumlah terbanyak orang tua memiliki tingkat pendidikan SMP. Pendidikan ibu 

memiliki korelasi yang kuat dengan pernikahan dini. Biasanya, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seorang wanita, semakin besar kemungkinannya untuk menunda pernikahan dan 

memiliki pengambilan keputusan yang lebih baik terkait pernikahan (Pramitasari & 

Megatsari, 2022). Faktor lainnya menurut hasil penelitian yaitu pekerjaan orang tua dimana 

di Desa Sumberjambe sebagian besar bekerja sebagai Petani. Tingkat pendapatan keluarga 

juga memainkan peran penting. Keluarga dengan pendapatan rendah cenderung menghadapi 

tekanan ekonomi yang lebih besar, yang dapat mendorong mereka untuk menjodohkan 

anak-anak mereka pada usia yang lebih muda untuk mengurangi beban ekonomi atau 

mencari keamanan ekonomi melalui ikatan pernikahan. (Rika et al., 2023). 

Peneliti beramsumsi bahwa Pernikahan dini adalah praktik menikahkan seseorang, 

terutama perempuan, pada usia yang relatif muda, sering kali di bawah usia 19 tahun. 

prevalensi pernikahan dini di masyarakat ini dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor 

sosial, budaya, ekonomi, dan pendidikan, sehingga hal ini dapat memperburuk kemiskinan 

dan membatasi pilihan ekonomi, Karena pasangan muda sering kali belum siap secara 

finansial untutn menanggung tanggung jawab keluarga.  Namun demikian, dampak 

pernikahandini dapat bervariasi berdasarkan faktor budaya, sosial, dan ekonomi masing-

masing. Namun beberapa masyarakat beranggapan pernikahandini sebagai tradisi yang sah, 

sementara yang lain melihatnya sebagai masalah hak asasi manusia yang serius. 

2. Kejadian Stunting 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian besar menunjukkan bahwa status gizi 

balita di Desa Sumberjambe tidak mengalami stunting. Stunting adalah masalah gizi yang 
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menetap yang disebabkan oleh malnutrisi intrauterine, juga digambarkan sebagai masalah 

pertumbuhan dimana tinggi badan tidak berkorelasi dengan usia. Stunting merupakan 

ancaman besar terhadap kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Malnutrisi dan stunting 

pada masa balita dapat mengganggu kemampuan fisik dan mental, serta kemampuan 

kognitif dan prestasi akademis. Malnutrisi pada anak dapat mengganggu fungsi sistem saraf 

pusat (Rohmah et al., 2023). 

 Sebagian besar perawakan pendek disebabkan oleh fisiologi dan kegagalan 

pertumbuhan. Dampak yang dapat terjadi adalah masalah psikososial, masalah kognitif, gizi 

buruk, adanya penyakit kronis, kelainan tulang dan gangguan dismorfik. Ada beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan stunting pada anak di usia balita (Wulandari et al., 2023). 

Dimana faktor-faktor penyebab stunting terbagi menjadi dua yaitu faktor langsung dan 

faktor tidak langsung. Faktor langsung dimana ibu mengalami kekurangan nutrisi, 

kehamilan pretern, pemberian makanan yang tidak optimal, tidak ASI eksklusif dan infeksi. 

Sedangkan untuk faktor tidak langsung terjadi karena pelayanan kesehatan, pendidikan, 

sosial budaya dan sanitasi lingkungan (Nasution & Susilawati, 2022).  

Peneliti beramsumsi stunting umumnya mengacu pada kesadaran akan dampak 

seriusnya terhadap kesehatan dan perkembangan anak-anak, serta implikasinya bagi 

masyarakat dan ekonomi secara keseluruhan. Pencegahan stunting dan penanganannya 

memerlukan intervensi yang tepat dan dini, mulai dari perbaikan gizi ibu hamil hingga 

pemberian makanan bergizi kepada anak-anak pada masa pertumbuhan awal. Anak-anak 

yang tumbuh dengan baik memiliki potensi lebih besar untuk menjadi anggota produktif 

dalam masyarakat. Sehingga asumsi ini menunjukkan bahwa stunting bukan hanya masalah 

kesehatan, tetapi juga masalah pembangunan manusia yang kompleks yang memerlukan 

perhatian dan tindakan serius dari semua pihak terkait. 

3. Hubungan Pernikahan Dini dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa 

Sumberjambe 

Hasil analisis dari hubungan pernikahan dini dengan kejadian stunting pada balita 

yang ada di Desa Sumberjambe yaitu menikah diumur yang ideal  65,5%.  Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan pernikhan dini dengan kejadian 

stunting dengan menggunakan uji statistic Sperman rho terlihat dari significant sebesar 

pVelue =0,000 ,sehingga dapat diambil kesimpulan H1 diterima dan dapat diinterpretasikan 

adanya Hubungan Pernikahan Dini Dengan Kejadian Stunting di Desa Sumber Jambe 

Jember . Nilai r= 0,780 menunjukan tingakatan kekuatan hubungan antara pernikahan dini 

dengan kejadian stunting memiliki korelasi yang sedang. Menujukan koefision korelasi di 

atas bernilai positif, yang artinya bahwa semakin pernikahan dini dalam setiap tahunnya 

menurun  maka angka kejadian stunting semakin menurun. 

Anak yang lahir dari ibu ataupun yang menikah dini memiliki kesempatan hidup yang 

rendah dan lebih besar  memiliki  masalah  gizi  pada  anaknya  seperti  pendek,  kurus,  dan  

gizi  buruk.    Hal  tersebut kemungkinan bisa terjadi karena ibu atau ayah balita yang 

umurnya kurang dari 19 tahun biasanya memiliki pola asuh  yang  kurang  baik  tersebut  

dapat  berdampak  pada  status  gizi  anaknya (Abidin U.W & Afriani, 2022). Pernikahan 

usia dini menjadi faktor tidak langsung terjadinya kejadian stunting. Salah satunya faktor 

langsung tersebut adalah rendahnya pola asuh ibu kepada anak. Hal ini dipengaruhi oleh 

adanya tekanan faktor ekonomi, orang tua, pendidikan, diri sendiri, dan faktor adat 

setempat.Pola asuh gizi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) mempengaruhi asupan 

gizi dan berdampak langsung dengan kejadian stunting. Pola asuh ibu pemberian asupan 

makanan yang rendah lebih berisiko 6 kali mengalami kejadian stunting dibandingkan ibu 

yang memiliki pola asuh gizi cukup (Rita et al., 2021).  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kecamatan et al., 2023) 

yang menunjukkan bahwa hasil analisis data menggunakan hasil   uji spearman rho 

pernikahan   usia   dini p=0,000    (<0,0005) dengan prevalensi pernikahan    usia    dini    

dengan kejadian stunting didapatkan  sebanyak 157 (79,3%)balita  yang  berasal  dari ibu 

menikah di  usia  dini dan  sebanyak 41  (20,7%) balita yang  berasal  dari ibu menikah  di  

usia  ideal, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

pernikahan usia dini pengetahuan ibu dan pendapatan keluarga terhadap kejadian stunting 

di Desa Sukadana Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok. 

Berdasarkan teori dan hasil di atas, peneliti berasumsi bahwa pernikahan dini dapat 

berkontribusi pada kejadian stunting melalui beberapa mekanisme yang kompleks dan 

terkait erat dengan kondisi sosial, ekonomi, dan kesehatan. Orang yang menikah pada usia 

muda sering kali menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan gizi mereka sendiri 

dan anak-anak mereka. Keterbatasan ekonomi dan sosial dapat menghambat akses mereka 

terhadap makanan bergizi dan perawatan kesehatan yang cukup selama kehamilan dan masa 

menyusui. Terutama  pada anak perempuan yang menikah pada usia dini lebih rentan 

terhadap komplikasi kesehatan selama kehamilan dan persalinan, yang dapat mempengaruhi 

kesehatan janin dan bayi mereka. Kondisi ini dapat berkontribusi pada risiko stunting pada 

anak. Mengatasi pernikahan dini dan stunting memerlukan pendekatan holistik yang 

mencakup pemberdayaan anak perempuan, pendidikan yang lebih baik, layanan kesehatan 

reproduksi yang lebih baik, dan dukungan sosial untuk keluarga muda. Dengan demikian, 

pernikahan dini dan kejadian stunting memiliki hubungan yang kompleks dan saling terkait, 

membutuhkan upaya kolaboratif untuk mencegahnya melalui pendekatan yang berorientasi 

pada hak asasi manusia, kesetaraan gender, dan pembangunan manusia yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Ada hubungann yang signifikan antara Hubungan Pernikahan Dini dengan  Kejadian 

stunting pada balita di Desa Sumberjambe.  
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